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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antar kemandirian belajar
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa indonesia kelas VIII. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui (1) seberapa besar hubungan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar, (2) seberapa besar pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar, (3) apakah
terdapat hubungan yang signifikan antara kemandirian belajar terhadap hasil belajar.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif. Jumlah populasi dalam
penelitian ini adalah 81 siswa dan seluruh populasi dijadikan sebagai sampel. Data yang
diambil menggunakan kuesioner. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
kuantitatif, metode penelitian inferensial dan bentuk penelitian korelasi. Populasi sebanyak 81
dan semua populasi dijadikan sebagai sampel penelitian, sedangkan teknik pengumpul data
yang digunakan yaitu teknik komunikasi tidak langsung dan teknik dokumentasi. Alat
pengumpul data berupa angket menggunakan skala likert dan dokumen. Selanjutnya terlebih
dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas data kemudian pengujian asumsi klasik. Data
penelitian selanjutnya dianalisis dengan uji kontribusi yaitu uji korelasi sederhana, uji
determinasi, dan uji regresi. Berdasarkan tujuan penelitian, hasil penelitian menunjukkan
bahwa (1) kemandirian belajar terhadap hasil belajar memiliki hubungan sebesar 0,350 dalam
kategori rendah. (2) pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar sebesar 13,8%. (3)
terdapat pengaruh yang signifikan bersifat positif dan masuk dalam kriteria hubungan rendah.
Dari hasil penelitian di atas, peneliti memberikan saran kepada siswa agar menyadari
pentingnya kemandirian belajar yang berasal dari internal siswa itu sendiri tanpa ada dorongan
atau paksaan dari orang lain serta meningkatkan kemandirian belajar baik di rumah, di kelas
dan di sekolah sehingga mampu pula meningkatkan hasil belajar siswa yang baik.

Kata kunci: Kemandirian Belajar, Hasil Belajar.
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ABSTRACT

The problem in this study is whether there is a relationship of learning independence to student
learning outcomes in Indonesian VIII grade subjects. This study aims to find out ((1) how extent
the relationship of learning independence to learning outcomes, (2) how much is the effect of
learning independence on learning outcomes, (3) is there a significant relationship between
learning independence of learning outcomes.The number of population in this study was 81
students and the entire population was sampled. The data was gained by questionnaire.The
approach of this research is quantitative, the method of the research is inferential research
and inthe form of correlation.The number of population in this study was 81 students and the
entire population was sampled.While the data collection techniques used are indirect
communication techniques and documentation.The data instrument collection are
questionnaires using a Likert scale and documents. After testing the validity and reliability of
the data then testing of classic assumption. Then the data was analyzed with contribution test
namely simple correlation, determination test and regression test. Based on the research
objectives, the results of the study show that (1) learning independence of learning outcomes
has a relationship of 0.350 in the low category. (2) the effect of learning independence on
learning outcomes is 13.8%. (3) There is significant influence namely Positive and positive
relationships with low category.From the results of the above research, researcher provide
advice to students in order to understand the independence of learning that comes from the
internal students themselves without the help or coercion from others and to increase the
independence of learning well at home, in class and at school can help improve student
learning outcomes well.

Keyword: Learning Independence and Learning QOutcomes.



Vol. 5, No. 1, April 2020

e-ISSN: 2540-7996
http://jurnal.stkippersada.ac.id/jurnal/index.php/KAN/index
PENDAHULUAN

Pendidikan memiliki peranan penting dalam perkembangan pembangunan suatu negara.
Pendidikan mengemban tugas untuk menghasilkan generasi muda penerus bangsa yang unggul
dalam kepribadian, pemikiran dan karya sebagai sumber daya manusia yang berkualitas
sehingga mampu menjadi tonggak bangsa dan negara. Jadi, pendidikan merupakan wahana
untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas sumber daya manusia. Pendidikan tentu
saja terdiri dari guru dan siswa, dimana guru sebagai tenaga pendidik dan siswa sebagai peserta
didik yang harus memiliki kemampuan dalam mengembangkan potensi dirinya tanpa batas.
Oleh sebab itu siswa dituntut memiliki peran aktif dalam proses pembelajaran baik di luar
sekolah atau pun di dalam sekolah, dengan kata lain siswa harus memiliki kesadaran tentang
kemandirian belajar tanpa harus bergantung kepada orang lain.

Pembelajaran berpusat pada siswa tidak membatasi siswa untuk memperoleh
pengetahuan hanya dari guru. Sebaliknya, mereka dibatasi oleh kemampuan mereka sendiri
tentang kapan dan bagaimana mereka akan belajar. Saat ini, sekolah bergerak maju dengan
menggunakan pendekatan yang berpusat pada siswa. Dengan pendekatan ini, siswa lebih aktif
terlibat dalam materi pelajaran, mereka lebih termotivasi sebagai peserta didik dan mereka
belajar keterampilan lebih banyak terutama disiplin, komunikasi, dan kolaborasi kemampuan.
Jadi, kemandirian seseorang dalam belajar akan menetukan arah belajar dan prestasi belajar
seseorang. Kemandirian yang dimiliki siswa diharapkan dapat memanfaatkan waktu sekolah
dan di rumah menggunakan keseluruhan sumber belajar baik sumber belajar tercetak maupun
sumber belajar lainnya. Manfaat kemandirian menurut Abdullah (Fathoni, 2015: 28-29) yaitu
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab yang lebih besar dalam membuat pelajaran
menjadi bermakna terhadap dirinya sendiri, menumbuhkan rasa lebih penasaran untuk
mencoba hal-hal baru, dan siswa akan memandang permasalahan sebagai tantangan yang baru
dihadapi, minat belajar terus berkembang dan pembelajaran lebih menyenangkan dan mereka
menjadi lebih termotivasi dan gigih, mandiri, disiplin diri, percaya diri dan berorientasi pada
tujuan.

Kemandirian dapat diartikan sebagai sikap (perilaku) dan mental yang memungkinkan
seseorang untuk bertindak bebas, benar, dan bermanfaat; berusaha melakukan segala sesuatu
dengan jujur dan benar atas dorongan dirinya sendiri dan kemampuan mengatur diri sendiri,
sesuai dengan hak dan kewajibannya, sehingga dapat menyelesaikan masalah-masalah yang
dihadapinya serta bertanggung jawab terhadap segala keputusan yang telah diambilnya melalui

berbagai pertimbangan sebelumnya. Sedangkan pengertian belajar diartikan sebagai suatu
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proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru

secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi individu
dengan lingkungannya.

Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa kemandirian belajar adalah
kondisi aktifitas belajar yang mandiri dan tidak tergantung pada orang lain, memiliki kemauan,
berinisiatif serta bertanggung jawab sendiri dalam menyelesaikan masalah belajarnya.
Kemandirian belajar siswa akan terwujud apa bila siswa aktif mengontrol sendiri segala sesuatu
yang dikerjakan, mengevaluasi dan selanjutnya merencanakan segala sesuatu yang berkaitan
dengan pembelajaran yang dilalui dan siswa juga mau aktif dalam proses pembelajaran. Belajar
merupakan proses penting bagi perubahan perilaku setiap orang dan belajar itu mencakup
segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan oleh seseorang. Menurut Gagne (Susanto,
2016:1) memberikan dua definisi dalam masalah belajar, yaitu: (1) Belajar ialah suatu proses
di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman. (2) Belajar adalah
suatu proses untuk memperoleh motivasi dalam pengetahuan, keterampilan, kebiasaan, dan
tingkah laku. Adapun menurut Burton (Susanto, 2016: 3), belajar dapat diartikan sebagai
perubahan tingkah laku pada diri individu berkat adanya interaksi antara individu dengan
individu lain dan individu dengan lingkungannya sehingga mereka lebih mampu berinteraksi
dengan lingkungannya. Dari penjelasan dan definisi beberapa ahli di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa belajar merupakan suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan
sengaja dalam keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya perubahan perilaku yang relatif tetap baik
dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak. Untuk mengetahui seberapa jauh perubahan
yang terjadi perlu adanya penilaian. Hasil dari penilaian inilah yang disebut hasil belajar.
Menurut Sudjana (2014: 3) hasil belajar siswa adalah perubahan tingkah laku seperti bidang
kognitif, afektif, dan psikomotoris. Adapun menurut K. Brahim (dalam Susanto, 2016: 5), hasil
belajar merupakan tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah
yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran
tertentu. Sedangkan menurut Susanto sendiri (2016: 5) bahwa hasil belajar merupakan
perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa, baik yang menyangkut aspek kognitif,
afektif, dan psikomotor sebagai hasil dari kegiatan belajar.

Berhubungan dengan penjelasan di atas, penulis merasa tertarik untuk mengetahui lebih
lanjut tentang “Hubungan Kemandirian Belajar Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata

Pelajaran Bahasa Indonesia kelas VIII SMP Negeri 02 Tempunak Tahun Pelajaran 2019/2020.
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Alasan khusus peneliti memilih judul penelitian ini yang pertama, berdasarkan informasi yang

didapat dari guru bahwa belum pernah mahasiswa yang ingin meneliti tentang kemandirian
belajar siswa terhadap hasil belajar, padahal kemandirian belajar sangat dekat dengan perilaku
dan sikap terhadap siswa sebagai pelajar, sehingga kemandirian belajar sering kali terabaikan
dan bahkan tidak menyadari bahwa pentingnya kemandirian belajar. Alasan yang kedua,
setelah siswa menjawab angket pertanyaan kemandirian belajar, siswa mengetahui apa saja
butir-butir kemandirian belajar yang berkaitan dengan kehidupan sehari -hari di sekolah.
Alasan ketiga, agar dapat memotivasi siswa untuk lebih giat belajar dengan terus meningkatkan
motivasi belajarnya supaya hasil belajar juga meningkat. Penelitian ini nantinya diharapkan
dapat menunjukkan bahwa kemandirian belajar memiliki hubungan yang erat dengan hasil
belajar, sehingga dapat menambah wawasan dan pengetahuan serta memberi acuan bagi guru
untuk dapat mengubah pola dan sikap mengajar, dari hanya sebagai pengajar (pemberi
informasi) berubah menjadi fasilitator dan mediator yang baik dalam proses pembelajaran

dengan memperhatikan kemandirian belajar siswa

METODE PENELITIAN

Penelitian lapangan dilaksanakan di SMP N 02 Tempunak yang menghabiskan waktu
kurang lebih tiga hari yaitu dari tanggal 20-23 November 2019. Penelitian ini menfokuskan
pada hubungan variabel bebas terhadap variebal terikat. Pendekatan penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif. Menurut Badri (2012, 12) penelitian dengan pendekatan
kuantitatif menekankan analisisnya pada data-data numerikal (angka-angka) yang diolah
dengan metode statistik. Pada dasarnya pendekatan kuantitatif dilakukan pada jenis penelitian
inferensial dan menyandarkan kesimpulan hasil penelitian pada suatu probabilitas kesalahan
penolakan nihil. Dengan metode kuantitatif akan diperoleh signifikansi perbedaan kelompok
atau signifikansi hubungan antar variabel yang diteliti. Pada umumnya penelitian kuantitatif
merupakan penelitian dengan jumlah sampel besar. Metode yang digunakan dalam penelitian
ini adalah metode penelitian inferensial, menurut Badri (2012: 13) penelitian inferensial
merupakan penelitian dengan melakukan analisis hubungan antar variabel dengan pengujian
hipotesisi. Dengan demikian, kesimpulan penelitian jauh melebihi sajian data kuantitatif saja
dan kesimpulannya adakala bersifat umum. Sedangkan bentuk penelitiannya yaitu penelitian
korelasi (correlation researh), menurut Badri (2012: 16) tujuan penelitian korelasi adalah
untuk mendeteksi sejauh mana varian-varian pada suatu vaktor berhubungan dengan variasi-
variasi pada satu atau lebih faktor lain berdasarkan pada koefisien korelasi. Biasanya peneliti
tidak memanipulasi keadaan variabel yang ada dan langsung mencari keberadaan hubungan
serta tingkat hubungan variabel yang direfleksikan dalam koefisien korelasi.

Dalam penelitian ini, populasi penelitian berjumlah 81 siswa kelas VIII A, B dan kelas
C. Kelas A berjumlah 29 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan.
Kelas B berjumlah 28 siswa yang terdiri dari 14 siswa laki-laki dan 14 siswa perempuan.
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Sedangkan kelas C berjumlah 24 siswa yang terdiri dari 10 siswa laki-laki dan 14 siswa

perempuan.

Tabel 1 Jumlah Populasi

Jenis Kelamin Jumlah
Kelas Laki- | Perempua u. a
. Siswa
laki n
VIII A 14 15 29
VIII B 14 14 28
VIII C 10 14 24
Jumlah | 4 43 81
Siswa

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2017: 124) sampling jenuh adalah teknik penentuan
sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Menurut Sugiyono (2015: 68)
makin besar jumlah sampel mendekati populasi, maka peluang kesalahan generalisasi makin
kecil dan sebaliknya, makin kecil jumlah sampel menjauhi populasi, maka makin besar
kesalahan generalisai (diberlalukan umum). Teknik pengumpul data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu teknik komunikasi tidak langsung dan teknik dokumentasi. Pada teknik
komunikasi tidak langsung menggunakan angket atau kuesioner. Menurut Sugiyono (2017:
199) kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Angket
digunakan untuk mendapatkan data tentang kemandirian belajar siswa. Selain teknik
komunikasi tidak langsung, teknik lain yaitu

Tabel 2 Hasil Uji Korelasi Spearman
Kemandiri Hasil_

an_Belajar Belajar

Spearma Kemandiri Correlation 1,000 ,350”
n'srho  an_Belajar Coefficient
Sig. (2-tailed) . ,001
N 81 81
Hasil_Bela Correlation ,350" 1,000
jar Coefficient
Sig. (2-tailed) ,001
N 81 81

teknik dokumentasi. Menurut Badri (2012: 35) menyatakan bahwa teknik dokumentasi yaitu
teknik mengambil data dengan memeriksa dokumen-dokumen yang telah ada sebelum
penelitian berlangsung. Dokumen dalam penelitian ini adalah data nilai mid, data nama siswa,
dan daftar absensi. Pada penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk mengetahui
prestasi belajar yang berupa nilai prestasi siswa yang terdiri dari nilai mid semester ganjil.
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Sebelum angket kemandirian belajar digunakan dalam penelitian, terlebih dahulu dilakukan

pengujian validitas dan reliabilitas. Uji prasyarat analisis menggunakan uji normalitas,
linearitas dan uji homogenitas. Analisis data yang digunakan yaitu analisis perhitungan

koefisien korelasi spearman, koefisien determinasi dan uji regresi.

PEMBAHASAN (Times New Roman, 12, Spasi 1.5, Justify, Bold)

1. Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil pengujian analisis, maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut:
a. Besar hubungan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP
N 02 Tempunak tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil analisis koefisien
korelasi spearman, diperoleh nilai hubungan kemandirian belajar terhadap hasil
belajar sebesar 0,350 yang termasuk dalam kategori hubungan rendah bersifat
positif.

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien
Determinasi (Model Summary)

Mo R Adjusted R Std. Error of

del R Square  Square the Estimate

1 ,37 ,138 127 11,921
2a

b. Besar pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas VIII SMP N
02 Tempunak tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil analisis koefisien
determinasi, diperoleh nilai pengaruh variable (kemandirian belajar) terhadap
variabel Y (hasil belajar) sebesar 0,138 atau 13,8%.

c. Hubungan yang signifikan kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa kelas
VIII SMP N 02 Tempunak tahun pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil pengujian
koefisien korelasi spearman, dan berdasarkan konsep dasar pengambilan keputusan
bahwa apabila nilai signifikansi < 0,05, maka terdapat hubungan yang signifikan
kemandirian belajar erhadap hasil belajar. Dari hasil olah menggunakan aplikasi
SPSS didapat nilai sig 0,001 < 0,05 yang menandakan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan.

Berdasarkan hasil perhitungan yang telah dikemukakan di atas, diketahui adanya
hubungan yang saling berkaitan antara kemandirian belajar dengan hasil belajar Bahasa
Indonesia. Oleh karena itu, individu yang memiliki kemandirian belajar yang tinggi dalam
proses kegiatan belajar Bahasa Indonesia akan lebih cenderung memiliki intensitas proses
belajar Bahasa Indonesia yang tinggi. Adapun tujuan yang akan dicapai oleh individu tersebut
yaitu hasil dari belajar Bahasa Indonesia itu sendiri. Kemandirian merupakan suatu hal yang
memiliki peran penting dalam pembelajaran khususnya pembelajaran Bahasa Indonesia. Hal
ini karena kemandirian belajar merupakan kemampuan siswa untuk melakukan kegiatan
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belajar dengan dorongan diri sendiri dan tanpa paksaan atau dorongan orang lain dan didorong

oleh kemauan sendiri, pilihan sendiri, dan disertai rasa tanggung jawab.

SIMPULAN

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan
kemandirian belajar terhadap hasil belajar Bahasa Indonesia Siswa kelas VIII SMP 02
Tempunak Tahun Pelajaran 2019/2020. Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara
kemandirian belajar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas
VIII SMP Negeri 02 Tempunak tahun pelajaran 2019/2020, peneliti akan membuat kesimpulan
berdasarkan tujuan penelitian yaitu besar hubungan kemandirian belajar terhadap hasil belajar
mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas VIII sebesar 0,350 yang dikategorikan sebagai
hubungan yang rendah. Pengaruh kemandirian belajar terhadap hasil belajar pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia sebesar 13,8%. Terdapat hubungan yang signifikan antara
kemandirian belajar terhadap hasil belajar, hal ini dibuktikan dengan dasar pengambilan
apabila nilai signifikansi < 0,05 maka dinyatakan hubungan tersebut signifikan yaitu
didapatkan nilai sebesar 0,001 < 0,05.

Namun demikian, kemandirian belajar bukan satu-satunya faktor yang menyebabkan
meningkatnya hasil belajar siswa. Tetapi terdapat faktor lain yag mempengaruhi tinggi
rendahnya hasil belajar siswa baik faktor internal maupun eksternal seperti motivasi, sarana
dan prasarana, disiplin, lingkungan sekolah, lingkungan keluarga, lingkungan masyarakat, guru

dan lainnya.
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